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Jejak artikel: Abstrak

Unggah artikel 5 Mei 2023;

Perbaikan 8 Mei 2023: Remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa sehingga

Diterima 9 Mei 2023: banyak perubahan yang terjadi di usia remaja baik dari segi fisik maupun psikis.
Tersedia online 10 Mei 2023 Dengan kemapuan cara perpikir yang masih labil tidak heran pada usia remaja

timbul kenakalan remaja salah satunya adalah penyalahgunaan narkoba. Di sisi lain
Kata kunci: remaja adalah generasi penerus banggsa yang harus disiapkan dengan benar dan
Dampak penyalahgunaan matang agar bisa menjadi manusia yang produktif dan bermanfaat di masa
Narkoba mendatang. Pandemi covid 19 yang berkepanjangan yang mengharuskan meraka
Remaja belajar dari rumah dan tidak adanya BNN di daerah Pringsewu merupakan celah
Sosialisasi bagi kejahatan penyalahgunaan narkoba terutama pada usia remaja. Oleh karena itu

dilakukan sosialisasi dampak narkoba bagi remaja di pringsewu dalam rangka
memperingati Hari Narkotika Internasional yang jatuh setiap tanggal 26 Juni.
Dengan adanya kegiatan tersebut, pararemaja menyambut dengan antusias untuk
belajar lebih banyak tentang bahaya narkoba dan sanksi hukum yang diterima bagi
pelaku penyalahgunaan narkoba.

1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Secara umum batasan usia remaja menurut
para ahli adalah rentang usia 12 hingga 21 tahun. Remaja merupakan kondisi di mana seseorang sudah tidak lagi
dikatana seabagai kanak-kanak, namun belum cukup matang untuk disebut dewasa. Banyak perubahan yang terjadi
di usia remaja baik dari segi fisik maupun psikis (Karlina, 2020). Fase remaja dimulai dari timbulnya harga diri yang
kuat, ekspresi kegirangan, serta keberanian yang berlebihan (Diananda, 2019). Maka tidak heran jika pada fase-fase
tersebut sering terjadi kenakalan pada remaja karena gejolak jiwa dalam menentukan jati diri.

Kenakalan remaja bisa timbul akibat pola asuh orangtua atau lingkungan keluarga dan lingkungan sosial anak-
anak tempat bergaul (Sumara et al., 2017; Utami & Raharjo, 2021). Kenakalan remaja adalah perilaku remaja yang
menyimpang dari norma-norma hukum pidana. Perilaku tersebut selain merugikan bagi diri sendiri juga dapat
merugikan orang-orang yang ada di sekitarnya. Salah satu jenis kenakalan yang dilakukan remaja adalah
penyalahgunaan narkoba (Sumara et al., 2017). Di Indonesia, masalah ini merupakan hal yang kompleks dan
mendesak karena kasus yang kian meningkat baik dari jumlah pecandu, timbulnya kejahatan yang disebabkan oleh
narkoba, serta metode pengedarannya yang semakin beragam.

Narkoba sebenarnya adalah obat pereda rasa nyeri yang digunakan dalam dunia medis untuk pembiusan pada
proses pembedahan, namun seringkali disalahgunakan oleh masyarakat sehingga menimbulkan banyak dampak
negatif. Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya yang merupakan obat-
obatan terlarang. Berdasarkan Undang-undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika disebutkan bahwa narkotika
mempunya manfaat dalam bidang pelayanan kesehatan sebagai pengobatan serta bermanfaat dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, namun di sisi lain narkotika juga dapat menyebabkan ketergantungan yang merugikan apabila
disalahgunakan tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat. Narkotika merupakan zat atau obat-obatan yang
berasal dari tanaman ataupun bukan, baik sintetis ataupun semisintetis yang dapat memberikan efek penurunan
kesadaran, mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri, bahkan sampai benar-benar hilang kesadaran, dan
menyebabkan ketergantungan (Santi et al., 2019). Selanjutnaya psikotropika adalah zat atau obat yang diperoleh
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secara alamiah atau sintesis tetapi bukan narkotika. Psikotropika memiliki memeiliki khasiat psikoaktif melalui
suatu penagaruh yang secara selektif pada sususnan saraf pusat sehingga secara khas meneyebabkan perubahan yang
pada aktivitas mental maupun perilaku.Sedangakn bahan aditif adalah zat atau bahan lainnya yang bukan termasuk
narkotika dan psikotropika tetapi mampu memeberikan pengaruh terhadap kerja otak serta menimbulakn
ketergantungan untuk mengonsumsinya (Rivan et al., 2018).

Narkoba yang dikonsumsi tidak dengan terartur pada takaran dan dosis yang tepat maka akan menimbulkan efek
negatif bagi fisik dan mental karena sifatnya yang aditif. Hal ini secara psikologis akan mempengaruhi penggunanya
untuk memiliki keinginan yang kuat secara mental agar mengonsumsi obat-obatan tersebut secara terus-menerus
(Simangunsong, 2015). Penyalahgunaan narkoba pada remaja termasuk dari penyimpangan sosial sehinga dapat
menimbulkana masalah sosial karena adanya interaksi sosial baik antar individu, individu dengan kelompok,
ataupun interaksi antar kelompok. Penyalahguaan narkoba dapat dikategorika sebagai penyakit masyarakat karena
dapat meyebabkan keresahan dan ketidaktenteraman dalam kehidupan bermasyarakat (Novitasari, 2017).

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah sangat mengkhawatirkan karena tidak mengenal usia. Data yang
dihimpun oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat bahwa pada tahun 2017 terdapat penyalahgunaan
narkoba di Indonesia sebanyak 3,3 juta orang pada rentang usia 10 — 59 tahun. Sedangkan pada tahun 2018
penyalahgunaan narkoa di kalangan pelajar mencapai 2,29 juta orang. Kelompok usia yang paling rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba di Indonesia adalah generasi muda yaitu yang berusia sekitar 15 — 35 tahun (Purbanto &
Hidayat, 2023). Pada tahun 2019 dan 2020 BNN mencatat bahwa kasus narkoba mulai turun, yaitu 951 kasus di
tahun 2019 dan 833 kasus pada tahun 2020 dengan mayoritas pengguna adalah usia 24 — 49 tahun (Dihni, 2021).
Pada tahun 2020 terebut Lampug menduduki peringkat 15 dari 34 povinsi dalam penyalahgunaan narkoba di
Indonesia. Pringsewu adalah salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang belum memiliki BNN di di daerah
tersebut, sedangkan kasus penyalahgunaan narkoba juga tidak sedikit jumlahnya meskipun tidak sebanyak kasus-
kasus di daerah lain. Dalam tiga bulan terakhir di tahun 2020 aparat penegak hukum menangkap 30 orang kasus
narkoba (Sulistyo, 2020). Kurangnya sosialisasi dan informasi kepada masyarakat terutama remaja merupakan salah
satu penyebab penyalahguanan narkoba (Febrian et al., 2019). Oleh karena itu untuk meyelamatkan generasi muda
calon penerus yang memiliki potensi unggul diperlukan sosialisasi pada para remaja tentang dampak buruk dari
penyalahgunaan narkoba.

II. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam rangka memperingati Hari Narkotika
Internasional yang jatuh setiap tanggal 26 Juni. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Pajaresuk yang terletak di
Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Sosialisasi ini dilakukan pada saat pandemi covid 19 di
tahun 2021 untuk memberikan sosialisasi kepada para remaja di sekitar daerah tersebut karena sudah cukup lama
melakukan pembelajaran jarak jauh dari rumah secara daring. Sedangkan kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara
tatap muka langsung dengan memperhatikan pembatasan jarak antar individu sehingga jumlah peserta terbatas
hanya 20 orang. Sosialisasi ini dilakukan guna untuk memberikan wawasan kepada para remaja akibat dampak
buruk dari penyalahgunaan narkoba agar generasi penerus bangsa tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang merugkan.

Adapun langkah-langkah kegiatan ini terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1) Tahap persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan melakukan koordinasi dengan kepala dusun setempat yang dilanjutkan dengan
membuat surat undangan yang ditujukan kepada para remaja di sekitar untuk menghadiri kegiatan sosialisasi.

2) Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan pada tanggal 29 Juni 2021 di salah satu kediaman warga setempat.
Adapun kegiatan sosilaisasi dilakukan dengan memberikan materi presentasi kepada peserta tentang pengertian
narkoba dan jenis-jenisnya, dampak negatif yang ditimbulkan, serta peraturan perundang-undangan yang
mengaturnya.

3) Tahap evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah para peserta sudah menyadari tentang dampak buruk yang
ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba melalui angket tertulis yang terdiri dari delapan pertanyaan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan sosialisasi yang ditujukan kepada remaja di Kelurahan
Pajaresuk dalam rangka memeperingati Hari Narkotika Internasional yang jatuh setiap tanggal 26 Juni. Ada
beberapa alasan menjadikan remaja sebagai sasaran utama dalam kegiatan ini, antara lain:
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1) Usia remaja adalah usia yang rawan terhadap pengaruh buruk dari berbai faktor seperti lingkungan ataupun
internet karena pada fase usia adalah fase dimana sedang terjadi perubahan fisik ataupun psikis menuju dewasa
dengan emosi yang masih labil sehingga butuh penentuan jati diri yang biasanya berani untuk mencoba hal-hal
baru (Nur’artavia, 2017). Tidak dipungkiri di usia remaja banyak yang mulai berani untuk mencoba belajar
merokok, mencicipi alkohol, bahkan narkoba.

2) Pandemi Covid 19 yang berkepanjangan meneybabkan para pelajar untuk belajar dari rumah, maka tidak
dipungkiri selama masa itu pelajar khususnya usia remaja tidak memiliki banyak kegiatan dan lebih banyak
untuk bergaul di lingkungan sekitar atau berselancar di duna maya. Keadaan tersebut memberikan celah bagi
para remaja untuk dapat melakukan hal-hal yang besifat negatif.

3) Usia remaja menjadi sasaran utama kegiatan ini karena mereka adalah calon penerus generasi bangsa. Para
remaja mememiliki peran dan pososi yang strategis sebagai genearsi penerus bangsa, karena maju atau
mundurnya suatu baangsa ditentukan oleh masa depan para remajanya. Mereka adalah calon yang penting untuk
menggantikan para seniornya di masa mendatang (Fatmawaty, 2017). Sosialisasi diberikan untuk memberikan
wawasan dan melindungi para remaja dari hal-hal negatif yang dapat merugikan masa depan mereka.

Para remaja memiliki posisi yang sangat penting terhadap kemajuan bangsa di masa depan, maka akan sangat di
sayangkan jika mereka telah terkontaminasi dengan hal-hal negatif seperti penyalahgunaan narkoba.
Penyalahgunaan narkoba dapat merusak jiwa generasi muda, tidak hanya merugikan si pengguna tetapi juga orang
lain. Hal tersebut tentu sangat meresahkan bagi pemerintah, orang tua, serta masyarakat (Rasyid et al., 2020).
Adapun efek negatif yang dapat dialami oleh remaja yang menyalah gunakan narkoba antara lain: hilangnya
kemampuan untuk berpikir dengan jernih, hilangnya konsentrasi dan kecerdassan, merusak kedisiplinan dalam
belajar, serta merusak kesehatan fisik dan mental para remaja (Sipahutar, 2018).

Pada kegiatan sosialisasi disampaikan jenis-jenis dari narkoba yang perlu diketahui oleh para remaja, karena
ternyata tidak semua peserta yang hadir mengetahui bahwa ada tanaman di lingkungan sekitar dapat berperan
sebagai bahan atau zat yang bersifat seperti narkoba. Berikut adalah beberapa jenis narkoba seperti: opium yaitu
bahan candu mentah atau candu kasar yang diperoleh dari getah berwarna putih dari tumbuhan papaper summi
vervum, morphin yaitu obat penenang dan penghilang rasa sakit dalam dunia kesehatan yang bahan bakunya bersal
dari candu atau opium, ganja atau marijuana yang merupakan tumbuhan liar yang dapat memabukkan, cocaine yaitu
tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat perangsang, heroin adalah zat yang bahannya diperoleh dari
candu tetapi secara kimia dengan cermat dan memiliki kemampuan yang lebih keras dari morphine, shabu-shabu
yaitu kristal-kristal kecil berwarna putih menyerupai bumbu masak, namun tidak berbau dan mudah larut dalam air
lakohol, ekstaksi adalah zat adiktif yang tergolong simultansi tetapi tidak termasuk narkotika dan alkohol, alcohol
adalah zat adiktif yang dapat menyebabkan mabuk serta keracunan (Mintawati & Budiman, 2021).

Berdasarkan Undang-undang No 35 tahun 2009 (dalam Lokollo et al., 2020), narkotika digolongkan kedalam tiga
jenis
1)Golongan 1

Narkotika yang hanya digunakan dalam tujuan pengembangan ilmu pengetahua dan tidak digunakan dalam terapi

karena memiliki potensi ketergantungan yanag sangat tinggi. Contohnya dalah: heroin, kokain, daun kokain,

opium, ganja, jicing, katinon, MDMDA/ekstasi, dan lebih dari 65 macam jenis lainnya.

2)Golongan II

Narkotika yang berkhasiat untuk pengobatan, namun hanya digunakan sebagai pilihan terakhir karena memiliki

potensi tinggi terhadap ketergantungan. Narkotika jenis ini juga dimanfaatkan untuk penegembangan ilmu

pengetahuan. Contohnya: morfin, petidin, fentanil, dan metadon.

3)Golongan IIT

Narkotika yang berkhasiat untuk pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan bertujuan untuk

pengembangan ilmu pengetahuan, serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan ketergantungan.

Contoh: kodein, buprenorfin, etilmorfina, nikokodina, polkodina, propiram, dan ada tiga belas macam termasuk

beberapa campuran lainnya.

Setelah para peserta dijelaskan tentang berbagai jenis narkotika dan dampak negatifnya, juga dijelaskan tindak
pidana penyalahgunaan narkotika, hal ini memberikan pengetahuan dan wawasan kepada para pelajar bahwa mereka
akan berhadapan degan hukum apabila melanggar aturan-aturan pemerintah sehingga dapat berpikir dua kali apabila
ingin menyalahgunakannya. Berdasarkan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, bahwa setiap
pelaku yang menyalahgunakan narkotika dapat dikenakan sanksi pidana baik pengguna, pengedar, ataupun
bandarnya. Undang-undang tersebut mengatur tentang ketentuan pidana bagi siapa saja yang dapat dikenakan pidana
serta denda sebagai pelaku perbuatan pidana karena penyalahgunaan narkotika (Hendra, 2016). Dokumentasi
kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Memperingati Hari Narkotika Internasional
Setlah kegiatan inti berupa pemaparan materi dan sesi tanya jawab, maka langkah selanjutnya adalah evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana penegtahuan para peserta terhadap narkotika. Berikut hasil evaluasi melalui angket

kuisioner disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel Hasil Kuisioner Peserta

Pertanyaan

Jawaban Peserta dan analisisnya

Menurut kamu, apakah remaja perlu mendapat pendidikan
bahaya narkoba?

Pernahkah kamu mengikuti seminar tentang bahaya narkoba?

Apakah kamu takut jika berdekatan ataupun berada pada
kumpulan pengguna narkoba?

Apakah kamu tahu dampak buruk narkoba setelah mengikuti
kegiatans eminar?
Menurut kamu, apakah pengguna narkoba akan melakukan
tindak kejahatan/ kekerasan demi mendapatkan apa yang
mereka inginkan?

Apakah para pengguna narkoba harus dibawa kepusat panti
rehabilitasi untuk proses penyembuhannya?

Apakah kamu setuju pemakai narkoba harus diberikan sanksi,
baik sanksi hukum atau moral atas tindakannya?

Menurut kamu apakah narkoba dapat menghilangkan rasa
depresi dan stress yang baik?

100 % peserta menjawab sangat setuju, hal ini
bertujuan untuk melindungi generasi muda dari
penyalahgunaan narkoba.

100 % peserta menjawab belum pernah mengikuti
kegiatan seminar bahaya narkoba sebelumnya.

20 % peserta menjawab takut dan 80% peserta
menjawab  sangat takut, hal ini karena

penyalahgunaan narkoba dianggap sebagai suatu
tindak kejahatan.

100 % peserta menjawab mengetahui.

100 % peserta menjawab iya, karena pengguna

narkoba akan merasa kecanduan untuk
menggunakannya  kembali  sehingga  akan
menggunakan berbagai cara untuk

mendapatkannya, termasuk mencuri

100% peserta menjawab setuju, hal ini berguna
untuk pemulihan kembali agar tidak kecanduan.

100 % setuju, karena pengguna narkoba dirasa
cukup meresahkan dan dapat merugikan pihak lain
bahkan dapat membawa korban-korban baru.

100 % tidak setuju, penggunaan narkoba
bukannlah cara yang tepat untuk menangkan diri
dari rasa stress atau deperesi

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel satu diketahua bahwa pengetahuan tentang bahaya narkoba
sangatlah penting bagi remaja, karena siapa saja bisa terjerumus ke dalam hal-hal negatif apabila tidak dibekali
dengan penegtahuan yang benar. Narkoba bukanlah cara yang tepat untuk menghilangkan rasa depresi, rasa dipresi
bisa dihilangkan dengan cara mendekatkan diri kepada tuhan, istirahat yang cukup, refresing, atau melakukan hal-
hal positif yang disukai (Fauziyyah et al., 2021; Ramadhan, 2016).
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialisai dampak penyalahgunaan narkoba diperoleh bahwa pentingnya edukasi tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba baik daris segi kesehatan atau hukum. Setelah kegiatan sosialisasi para peserta
yang terdiri dari remaja menjadi paham tentang dampak buruk penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian hal ini
dapat menjadi bekal bagi mereka untuk menghindari penyalahgunaan narkoba, karena selain berdampak buruk
terhadap kesehatan fisik dan mental maka mereka juga akan berhadapan dengan hukum pidana yang terancam untuk
dipenjarakan dan dikenai denda.
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